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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang terkenal memiliki kekayaan alam yang 

sangat melimpah, mulai dari hasil pertanian, perkebunan, sampai dengan 

hortikultura. Salah satu hasil hortikultura yang banyak ditemui di Indonesia 

adalah tanaman kelor ( Moringa Oleifera) 

Di Kabupaten Situbondo tanaman kelor sangat mudah dijumpai, karena 

kebanyakan dari masyarakat situbondo menanam tanaman kelor disekitar area 

rumahnya. Sehingga apabila dijadikan sebagai bahan baku olahan makanan tidak 

akan terjadi kelangkaan pada bahan baku. Di Kabupaten Situbondo daya minat 

masyarakat pada tanaman kelor terutama pada bagian daunnya sangatlah besar, 

hal tersebut dikarenakan daun kelor memiliki ciri khas rasa yang sangat disukai 

oleh masyarakat situbondo.Dampak dengan melimpahya ketersediaan tanaman 

kelor di Situbondo, menyebabkan nilai jual dari daun kelor sangatlah murah, yaitu 

sekitar Rp. 500 perikat. Maka dari itu penulis tertarik untuk menjadikan daun 

kelor sebagai suatu peluang usaha untuk meningkatkan nilai jual dari tanaman 

kelor. 

Pastel kering daun kelor sama seperti pastel kering pada umumnya, namun 

pada adonan kulit pastel tersebut ditambahkan atau dicampur dengan tepung daun 

kelor. Selain untuk memberikan inovasi baru terhadap olahan pastel kering,  

ditambahkannya daun kelor kedalam olahan pastel dikarenakan pada daun kelor 

memiliki kandungan gizi yang baik untuk tubuh, tujuan lainnya karena di 

Kabupaten Situbondo masih jarang ditemukannya olahan makanan yang berbahan 

baku daun kelor, selian itu ditambahkannya daun kelor pada produk pastel kering 

untuk meningkatkan nilai ekonomis dari daun kelor yang masih rendah.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah, yaitu : 

1. Bagaimana proses produksi Pastel Kering Daun Kelor di Desa Jangkar 

Kecamatan Jangkar Kabupaten Situbondo? 

2. Bagaimana analisis usaha Pastel Kering Daun Kelordi Desa Jangkar 

Kecamatan Jangkar Kabupaten Situbondo? 

3. Bagaimana pemasaran Pastel Kering Daun Kelor di Desa Jangkar Kecamatan 

Jangkar Kabupaten Situbondo? 

 

1.3.Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari tugas 

akhir ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui proses produksi Pastel Kering Daun Kelor di Desa 

Jangkar Kecamatan Jangkar Kabupaten Situbondo. 

2. Dapat menganalisis usaha Pastel Kering Daun Kelor di Desa Jangkar 

Kecamatan Jangkar Kabupaten Situbondo. 

3. Dapat mengetahui pemasaran Pastel Kering Daun Kelor di Desa Jangkar 

Kecamatan Jangkar Kabupaten Situbondo. 

 

1.4 Manfaat  

      Berdasarkan tujuan ynag telah diuraikan, maka manfaat dari tugas akhir ini, 

yaitu: 

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi mahasiswa ataupun 

pembaca mengenai usaha Pastel Kering Daun Kelor.  

2. Untuk memberikan informasi terhadap masyarakat mengenai usaha Pastel 

Kering Daun Kelor. 

3. Dapat dijadikan sebagai refrensi bagi mahasiswa sebagai literatur Tugas 

Akhir.  

 


